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ABSTRAK

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi
permasalahan di berbagai belahan dunia. Laporan
penelitian sebelumnya dari 19 kasus DBD hanya 7 yang
dapat dilacak. Penguatan sistem surveilan dapat dilakukan
dengan meningkatkan pengetahuan petugas surveilan dan
pemanfaatan teknologi. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui efektifitas pelatihan terhadap peningkatan
pengetahuan petugas surveilans. Rancangan penelitian pra
eksperiment dengan desain pre post design. Populasi dan
sampel adalah petugas surveilans dari dinas kesehatan
provinsi D.I Yogyakarta, Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta, Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman dan
Puskesmas. Sampel sebanyak 20 sampel. Pelatihan
dilakukan satu (1) hari di laboratorium komputer meliputi
pengertian, kemampuan design kuesioner,kemampuan
analisis data dengan mengunakan kobotoolbox dan latihan
aplikasi dengan kobotoolbox. Analisis data dilakukan
dengan uji paired t test dengan 95% confidence Interval.
Analisis dari 20 subjek bahwa rerata sebelum pelatihan
aspek pengertian koboltoolbox sebesar 78.6 sedangkan
setelah 89.3. Aspek pengetahuan pembuatan kuesioner
sebelum 78.8, sedangkan setelah 89.6. Pada aspek analisis
sebelum 46.7 setelah 57.5. Analisis bivariat bahwa ada
perbedaan signifikan t = -2.445 p = 0.024, berdasarkan
pembuatan kuesioner ada perbedaan signifikan sebelum
dan setelah pelatihan t = -2.584 p =0.018. Berdasarkan
analisis koboltoolbox bahwa tidak ada perbedaan
signifikan antara sebelum dan setelah pelatihan t = -1.716
p=0.103.Berdasarkan total pengetahuan ada perbedaan
signifikan t = -5.206 p =0.000. Terdapat perbedaan
pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan setelah
pelatihan kobotoolbox.
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PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue masih menjadi permasalahan di berbagai
belahan dunia. Pemanfaatan teknologi informasi sangat menunjang pelaksanaan kegiatan
surveilans. Surveilans yang berjalan saat ini relatif masih mengunakan pelaporan yang
bersifat kertas dan dokumen yang umum lainya. Pengunaan dokumen yang bersifat kertas
menjadi permasalahan. Berdasarkan penelitian sebelumnya kemampuan petugas surveilans
relatif masih lemah. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa dari 19 kasus DBD hanya 7
yang dapat dilacak (1) .

Peningkatan kemapuan petugas surveilan menjadi penting dalam kecepatan
diagnosis DBD dan deteksi dini penyakit sehingga sistem surveilans yang berjalan tidak
lemah. Penelitian sebelumnya menyatakan sistem surveilans yang masih lemah
dimungkinkan upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit mengalami keterlambatan
(2) dan sistem pengawasan yang kuat meningkatkan pengendalian dan pengawasan dalam
penularan DBD sangat diperlukan. Penguatan sistem surveilans menjadi penting dalam
upaya pengendalian penyakit khususnya DBD (3).

Penguatan sistem surveilan dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan
petugas surveilans dan pemanfaatan teknologi dalam operasional sistem surveilans.
Strategi baru dengan pemanfaatan sofware mHealth untuk memperkuat proses pelaksanaan
dan melaporkan kasus surveilans. Dukungan sofware dapat meningkatkan kemampuan
petugas surveilans di puskesmas dan dinas kesehatan. Peningkatan kemampuan petugas
dapat dilakukan dengan memantfaatkan aplikasi kobotoolbox (4).

Aplikasi kobotoolbox dapat menunjang pelaksanaan kegiatan surveilans khususnya
surveilans demam beradarah dengue. Aplikasi kobotoolbox memiliki berbagai kelebihan
dalam aplikasi baik pada pengumpulan data, pengolahan data dan kecepatan analisis data.
Berikut kelebihan dan manfaat koboltolbook antara lain 1). Tersedia fitur form bilder yang
mudah dibuat dan di design, 2). Variabilitas tipe pertanyaan, 3) mode onlline dan offline
tersedia, 4). ringkasan dan ekskresi data dalam berbagai format. Penyidikan Kejadian luar
biasa dengan memanfaatkan aplikasi dapat mempermudah kegiatan surveilans seperti
pelacakan kasus, identifikasi lokasi, kemudahan wawancara kepada responden (5). Fitur-
fitur yang disediakan dalam program koboltoolbok meliputi kemudahan dalam

pengambilan data, mengurangi dokumentasi duplikasi data, dan mempermudah wawancara.
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I
Untuk mengetahuai efektifitas pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan petugas

surveilans di Dinas Kesehatan Provinsi D.I Yogyakarta.

METODE

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah rancangan pra eksperimen
dengan desain pre post design. Populasi penelitian adalah petugas surveilans yang berasal
dari dinas kesehatan provinsi D.I Yogyakarta, Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, Dinas
Kesehatan Kabupaten Sleman dan Puskesmas. Sampel dalam penelitian sebanyak 20
sampel penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan proposional random sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian meliputi seperangkat modul untuk aplikasi
pelatihan, sepertangkat laboratorium analisis data, dan data latihan untuk aplikasi.

Variabel dalam penelitian meliputi pengetahuan dan status surveilans. Pengetahuan
meliputi indikator pengertian, pembuatan kuesioner, dan analisis data. Pemberian pelatihan
dilakukan selama satu 1 hari diruang laboratorium komputer. Pemberian pelatihan meliputi
pengertian kobotoolbox, kemampuan design kuesioner,kemampuan analisis data dengan
mengunakan kobotoolbox dan latihan aplikasi dengan kobotoolbox. Pengumpulan data
pengetahuan sebelum pelatihan dilakukan dengan memberikan kuesioner yang meliputi
pengertian, desain kuesioner dan analisis data. Kemudian dilaksanakan pelatihan selama 1
hari dan pada akhir pelatihan dilakukan post test untuk mengetahuai peningkatan
pengetahuan subjek peneltiian. Analisis data dilakukan dengan uji paired t test dengan

tingkat kepercayaan penelitian 95% confidence Interval.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pelatihan di ikuti oleh sebanyak 20 peserta pelatihan dari dinas kesehatan

Provinsi D.I Yogyakarta, Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, Dinas Kesehatan Kabupaten
Sleman dan Puskesmas. Berdasarkan hasil analisis tingkat pengetahuan antara sebelum dan

setelah pelatihan seperti terlihat pada tabel berikut:
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Tabel.1. Rerata Skor Sebelum Dan Setelah Pelatihan Kobotoolbox

No Sebelum pelatihan Setelah pelatiahn

Mean SD Max min Mean SD Max min

1  Pengetahuan (1 -

9) pengertian 78.6 12.7 ?(7)01(; 89.3 11.2  71.4-100.0
Koboltoolbox '
2 Pengetahuan (10 - 5.0 -
19) pembuatan 78.8 17.8 ' 89.6 8.5 75.0 - 100.0
: 100.0
kuesioner
3 Pengetahuan (20 - 16.7 -
25) analisis 46.7 19.9 83. 3 57.5 20.6  33.3-100.0

Koboltoolbox

Tabel 1. Menunjukkan bahwa rerata skor sebelum pelatihan pada aspek pengertian
koboltoolbox sebesar 78.6 sedangkan setelah pelatihan sebesar 89.3. Pada aspek rerata
pengetahuan pembuatan kuesioner sebelum pelatihan kobotoolbox sebesar 78.8,
sedangkan setelah setelah pelatihan sebesar 89.6. Pada aspek analisis Kobotoolbox rerata
sebelum pelatihan sebesar 46.7 setelah pelatihan sebesar 57.5. Berdasarkan hasil analisis

bivariat perbedaan antara sebelum dan setelah pelatihan seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel. 2 Perbedaan Rerata Pengetahuan Antara Sebelum Dan Setelah Pelatihan
Kobotoolbox di Dinas Kesehatan Provinsi D.I. Yogyakarta Tahun 2020.

No Pengetahuan Sebelum Sesudah T P

Mean SD Mean SD

1 Pengertian 78.571 12.6932 89.286 11.2343 -2.445 0.024
Koboltoolbox

2 Pembuatan 78.750 17.8269 89.583 8.4962 -2.584 0.018
kuesioner

3 Analisis 46.667 19.9414 57.500 20.5729 -1.716 0.103
Koboltoolbox

4 Total pengetahuan 71.000 9.6136 81.800 5.2676 -5.206 0.000

Sumber: Data olah 2020.
Tabel.2. menunjukan bahwa rerata pengetahuan sebelum dan sesudah pada
pengertian ada perbedaan yang signifikan t = -2.445 p = 0.024, berdasarkan indikator
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pembuatan kuesioner ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah pelatihan t
=-2.584 p =0.018. berdasarkan indikator analisis koboltoolbox bahwa tidak ada perbedaan
signifikan antara sebelum dan setelah pelatihan t = -1.716 p=0.103.berdasarkan total
pengetahuan didapatkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah
pelatihan t =-5.206 p =0.000.

Pelaksanaan pelatihan kobooltoolbox didapatkan bahwa rerata pengetahuan
meningkat setelah pelatihan. Keadaan ini menunjukkan bahwa adanya pelatihan
meningkatkan pemahaman petugas surveilans khususnya pada aspek pengertian,
pembuatan kuesioner/instrumen surveilans dan analisis surveilans. Pengetahuan surveilans
yang meningkat dapat mempengaruhi aktivitas kegiatan surveilans yang berjalan di Dinas
Kesehatan Provinsi D.I. Yogyakarta. Pengetahuan dan kemampuan petugas surveilans
yang memadai dapat meningkatkan cakupan pelaksanaan surveilans.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (1) bahwa kemampuan
petugas surveilans rendah dapat mempengaruhi kondisi pelaksanaan surveilans di India
yang menyebutkan bahwa kemampuan pelacakan surveilans DBD dari 19 kasus hanya 7
yang mampu dilacak. Sistem surveilans yang masih lemah dapat mempengaruhi berbagai
aspek dalam pelaksanaan sistem surveilans. Peningkatan pengawasan juga sangat penting
untuk diperhatikan dalam melaksanakan kegiatan surveilans selain kemampuan petugas
pada aspek pengetahuan.

Penelitian sebelumnya (3) mengatakan sistem pengawasan yang kuat diperlukan
untuk mengatasi mekanisme penularan penyakit khususnya pada surveilans DBD sehingga
pengawasan yang ketat dapat menekan angka penularan penyakit DBD. Penyakit DBD
merupakan penyakit yang mudah menular sehingga perhatian khusus menjadi penting
selain peningkatan pengetahuan. Penelitian sebelumnya menunjukkan virus Dengue
merupakan patogen non-zoonosis yang paling relevan dan mudah menular (6). Penelitian
sebelumnya mengatakan bahwa setiap sistem pengawasan mendeteksi subkelompok
demografis yang berbeda dalam populasi karena perbedaan perilaku mencari pelayanan
kesehatan (7).

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan setelah pelatihan kobotoolbox. Keadaan ini dapat
disebabkan oleh adanya informasi yang didapatkan selama pelatihan meningkatkan

pengetahuan subjek sehingga mampu melakukan adaptasi terhadap materi-materi yang
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pernah diberikan selama kegiatan pelatihan. Pelatihan Aplikasi kobotoolbox dapat
menunjang pelaksanaan kegiatan surveilans khususnya surveilans demam beradarah
dengue. Aplikasi kobotoolbox memiliki berbagai kelebihan dalam aplikasi baik pada
pengumpulan data, pengolahan data dan kecepatan analisis data. Berikut kelebihan dan
manfaat koboltolbook antara lain 1). Tersedia fitur form bilder yang mudah dibuat dan di
design, 2). Variabilitas tipe pertanyaan, 3) mode onlline dan offline tersedia, 4). ringkasan
dan ekskresi data dalam berbagai format.

Penyidikan Kejadian luar biasa dengan memanfaatkan aplikasi dapat mempermudah
kegiatan surveilans seperti pelacakan kasus, identifikasi lokasi, kemudahan wawancara
kepada responden. Fitur-fitur yang disediakan dalam program koboltoolbok meliputi
kemudahan dalam pengambilan data, mengurangi dokumentasi duplikasi data, dan
mempermudah wawancara. Hasil penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa program
pendidikan signifikan dapat memperbaiki pengetahuan, praktik. Peningkatan pengetahuan
dapat juga berasal dari berbagai sumber seperti internet, sosial network dan petugas
kesehatan (8). Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa promosi kesehatan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat. Promosi kesehatan pada masyarakat dapat melalui
informasi yang ditawarkan dari berbagai informasi seperti informasi yang sudah terdapat
pada panduan WHO (9) .

Pelaksanaan surveilan pada satu daerah satu dan daerah lain dapat terjadi perbedaan
seperti yang terjadi di Dinak Kesehatan Provinsi antara dinas kesehatan kota yogyakarta
dan dinas kesehatan kabupaten sleman. Adanya perbedaan output penelitian dapat
disebabkan oleh faktor petugas surveilans yang ada. Berdasarkan pelaporan data cakupan
angka kejadian antara dinas kesehatan kota dan kabupaten di wilayah kerja dinas provinsi
D.I Yogyakarta terjadi perbedaan out surveilans. Keadaan ini dapat disebabkan oleh faktor
geografis dan jumlah penduduk. Kabupaten Sleman memiliki luas wilayah sebesar 18%
luas wilayah Provinsi D.I Yogyakarta dibandingkan dengan luas wilayah kerja Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta hanya 1,02% wilayah provinsi D.I. Yogyakarta. Hal ini yang
menyebabkan mekanisme terjadi perubahan data out put surveilans antara kedua dinas
kesehatan.

Pelaporan data, ketepatan waktu meurpakan salah satu skill kemampuan petugas
surveilans dalam menjalankan sistem surveilans. Kemampuan petugas surveilans dapat

mempengaruhi berbagai aspek pelaksanaan surveilans khususnya DBD sehingga dapat
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mempermudah pemutusan mata rantai penularan. Permasalahan yang sering terjadi adalah
keterlambatan pelaporan sistem surveilans karena beberapa aspek seperti koordinasi.
Penelitian sebelumnya yang melakukan penelitian DBD di India menunjukkan bahwa
respon darurat dan wabah sering terjadi dan dilaporkan waktu, tetapi masih terkendala
dalam pelaporan, keandalan data, kurangnya pelaporan pribadi, dan fragmentasi sistem (2).
Pada permasalahan ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan petugas
surveilans khususnya pengetahuan dan pemanfaatan teknologi informasi yang mudah
sehingga pelaksanaan surveilans dapat berjalan dengan lancar.

Peningkatan pengetahuan dan peningkatan sistem informasi penting dalam
pelaksanaan surveilans selain itu koordinasi yang baik dapat meningkatkan cakupan
pelaksanaan surveilans. Penelitian kunci pelaksanaan surveilans dengan memanfaatkan
sistem informasi kesehatan. Adaptasi sumber daya manusia dalam mengadopsi sistem
informasi baru adalah penting dalam penyelenggaraan sistem informasi kesehatan (10) .

Pelaksanaan kegiatan surveilans efektif melibatkan peran masyarakat dalam
pencatatan dan pelaporan data (11). Peran masyarakat sangat membantu dalam sustainable
data yang dikumpulkan di masyarakat. Pengendalian penyakit DBD perlu memperhatikan
program-program yang saat ini berjalan khususnya program pemantauan jentik, skrining
tanda dan gejala (12). Peran masyarakat sangat penting dalam penanggulangan DBD.

Pada masa pandemi COVID-19 saat ini penting untuk diperhatikan khususnya pada
kontak dengan penderita. Sistem surveilans yang terkait dengan penyakit yang sifatnya
menular dengan droplet sangat penting memperhatikan diagnosis dini dan upaya
preventive agar terhindar dari penularan. Penyakit COVID-19 terus mengalami
peningkatan dan laju angka kematian terus meningkat (13). Strategi surveilans berbeda
dengan penyakit DBD. Pada penyakit DBD vektor menjadi peran utama sedangkan pada
penyakit COVID-19 kontak langsung menjadi kunci utamanya. Pada penyakit DBD upaya
pengendalian tergantung dari berbagai sektor seperti lingkungan, tempat perindukan vektor
penyakit (14).

Upaya intervensi sangat penting dengan melibatkan berbagai lintas sektor dan lintas
wilayah terkait penyakit DBD (15). Upaya penanganan dengan meningkatkan peran
stakeholder, partisipasi masyarakat, lembaga swadaya akan berdampak positif terkait
dengan pencegahan dan pengendalian penyakit DBD (16). Perbaikan sistem surveilans

dapat dilakukan dengan memperbaiki pengetahuan petugas surveilans dengan
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memanfaatkan sofware baru yang mudah diadaptasi oleh petugas dan menunjang
pelaksanaan sistem surveilans.

Dampak dari epidemi terkait demam berdarah menghadirkan dua modus yaitu
prevalensi epidemi disebabkan kasus impor dan epidemi endogen yang muncul sebagai
fokus epidemi alamiah penyakit (17). Upaya skrining penting dalam menanggulangi kasus
khususnya import (18). Penelitian sebelumnya menunjukkan pemeriksaan skrining dengan
RDT memiliki preditif positif 98.4 — 100% untuk IgM dan NSI dan kombinasi (19).
Penelitian lain menyatakan pemetaan klaster penyakit dapat digunakan sebagai alokasi
sumber daya pencegahan dan pengendalian demam berdarah lebih efektif (20) .

Identifikasi vektor dengan rinci menurut penelitian sebelumnya bahwa identifikasi
vektor secara rinci termasuk ekologi infeksi, risiko penularan, model penularan dan zonasi
iklim penting dalam pengendalian DBD (21). Analisis model menunjukkan bahwa
presentasi kasus dapat disebabkan faktor suhu, kelembaban, curah hujan, perkotaan, dan
suhu merupakan faktor dominan kasus DBD antara 2010 sd 2015 (22). Sistem surveilans
yang gagal dapat diakibatkan karena lemahnya pengawasan vektor. Pengawasan vektor

sangat penting dalam pengawasan surveilans demam berdarah (23) .

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan setelah
pelatihan kobotoolbox. Indikator pelatihan yang meningkat paling besar adalah indikator

pada aspek pembuatan kuesioner.
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